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ABSTRAK

Dalam revolusi Informasi  temuan spektakuler yang terangkum dalam dunia
cyberspace, sebuah dunia abstrak yang memungkinkan realisasi fantasi, halunisasi, ilusi, atau
angan-angan , apapun kini dapat dialami sebagai peristiwa sehari-hari biasa yang terasa
nyata. Salah satu keterbatasan manusia adalah ketidakmampuannya menangkap selain yang
berdemensi dua, tetapi sekarang dengan teknologi keterbatasan itu diatasi sehingga manusia
kini mampu menikmati dunia, benda-benda dengan dimensi tiga bahkan lebih sehingga lebih
bisa masuk pada kenyataan, mendekati noemena, semua ini dimungkinkan di ruang Cyber.

Inilah era simulasi dimana komputerisasi, pemrosesan informasi, media dan
organisasi-organisasi kemasyarakatan ditata dalam kode-dode dan model-model simulasi.
Teknologi pencitraan computer juga telah merambah wilayah agama, kemampuan Teknologi
informasi menghadirkan kemegahan citra harus dilihat juga telah mempengaruhi bahkan
merubah visi manusia tentang spiritualitas, tentang Yang Suci (the Holy), tentang
peribadatan.

Kajian ini menggunakan pendekatan fenomenologi eksistensial yang dipadu dengan
pendekatan estetika yang menekankan analisis dunia kehidupan (lebenswelt), yaitu
keseluruhan pengalaman manusia yang dilingkupi oleh lingkungan alamiah, obyek buatan
manusia dan berbagai peristiwa realitas kehidupan sehari-hari yang diistilahkan dengan
paramount reality. Kajian ini merupakn study teks, yakni mengkaji teks sebagai sebuah
dokumen social dalam rangka menguak praktik-praktik penandaannya (signifying practices).

Kajian ini menyimpulkan bahwa kini kita tengah hidup di era simulasi, hypermodern,
era di mana modernitas dengan segala nilai yang dibawanya telah melampaui dirinya sendiri.
Perkembangan teknologi digital memungkinkan semua itu karena percepatan yang
ditawarkannya. Pada akhirnya proses percepatan ini memunculkan realitas-realitas semu
(hiperrealitas). Realitas semu muncul dari proliferasi tanda yang tidak jelas asal-usulnya.
Agama sebagai faktifitas social tidak bisa menghindar dari kondisi hiperrealitas ini. Ruang
maya di mana hiperrealitas social agama ditampilkan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi antar iman. Ruang maya menawarkan diri sebagai ruang suci dimana spiritualitas
atau pengalaman keberagmaan bisa diraih oleh manusia.
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MOTTO

O, jiwaku, janganiah mengharapkan kehidupan abadi,
Jelayahilah segala yang mungkin sampai tuntas
Yang penting bukaniah hidup abadi
Tetapi gelora abadi.

* Albert Camus, Mite Sisiphus, terj. Apsanti D. (Jakarta : Gramedia, 1999),
him. |
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KATA PENGANTAR

Pada awalnya hanyalah sebuah hobby, kalau bukan malah usaha membunuh
waktu. Kegemaran berlama-lama di depan mesin cerdas yang benama komputer
walau sekedar bermain game. Di sini syaraf-syarafku bisa naik mengikuti irama
dan ketegangan-ketegangan yang ditawarkan olehnya. Sampai komputer makin
canggih, menawarkan internet yang lebih interaktif untuk membunuh waktu.

Di situ aku bisa serius menelusuri setiap menu yang ditawarkan. Bagiku ini
tidak aneh. Perpustakaan maya ternyata lebih lengkap dari perpustakaan kita vang
tidak hanya terbatas koleksinya tetapi juga sesak. Di sana juga aku bisa menyelam
pada ajaran-ajaran agama lain dengan lebih intens. Ruang cyber juga memberiku
kesempatan untuk berbicara tentang apa saja dengan siapa saja tanpa harus
menunjukkan identitasku.

Sampai pada akhirnya waktu mcngharuskan aku untuk menulis tugas akhir.
Dan terpilihlah tema agama dan hypermodemitas walaupun harus kuselesaikan
dengan tertaih-tatih. Tersedianya waktu ternyata tidak diimbangi dengan bahan-
bahan yang memadai, terutama untuk bab IV. Konsekwensinya, tulisan ini tidak
menawarkan apa-apa. Tulisan ini hanya menghadirkan deskripsi atau malah
abstraksi dari realitas sosial agama yang begitu rumit.

Terima kasith pada Pak Amin Abdullah dan Mas Iskak yang telah
membimbing dalam proses penyelesaian tugas akhir ini. Juga pada Pak Muzair
yang memberi dorongan serta membantu buku untuk segera menyelesaikan tugas

akhir ini serta bantuan dananya ketika mau seminar proposal.
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Untuk teman-teman Af’96 : Pak Tua, Fahmi, Biyunk, Budi, Parkinson dan
semuanya atas guyonamn-guyonannya. Teman-teman Image : Faisol, Rosyadi,
Acun, Heri, E,nj Is, Xan. Juga untuk Blandongan (Bad Run & Kak Anjang) atas
kopinya yang membuatku tetap terjaga.

Juga untuk teman-teman kos : Zaid, Roni, Gundul, Taho’, Ghost, I"id, dkk.
terimakasih telah memben kesempatan untuk mengetik tugas akhir ini di tengah

keasyikan kalian menikmati simulasi (nge-game). Juga untuk semua yang tak bisa

kusebutkan satu persatu di sini, terima kasih.
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simulakrum dengan Tuhan yang selama ini kita yakint? Masihkah Tuhan di situ
merupakan Supreme Auwthority? Apakah agama dan Tuhan, dengan hadimya
simulasi, mengalami degradasi kualitas kerilannya? Lebih jauh, jika agama
adalah sebuah kontruksi sosial (socially consiructed) sementara pada era
simulakrum sostal senderung tidak pernah eksis (death of sociaf), apakah agama
juga mengalami kematian?

Di lihat dari sudut pandang esensialis, virfual reality (VR) yang dihadirkan
ruang simulakrum tampak tidak menawarkan apa-apa kecualt kemayaan,
kesementaraan bahkan kedangkalan. Di tengah percepatan produksi tandanya,
manusia-manusia  yang  masuk ke dalamnya hanyut tanpa mampu
menginternalisast nilai-mlar yang ada. Mereka terimplosi dan membawanya
menjadi penonton atau massa yang diam (the silent majority).

Namun ada sebuah unintended ¢ffects yang juga harus diperhatikan. Realitas
maya sosial agama juga menghadirkan beribu bahkan berjuta simbol, metafor dan
tanda-tanda yang membentuk imaji walaupun imaji itu dilepas dengan segala
keliarannya. Di sinilah peran subyek dituntut melakukan sebuah upaya kontra-
identifikasi. Kenyataannya tidak semua subyek yang masuk menjadi larut dan
terobyektifikas.

Realitas maya yang dibentuk T! yang a-sinkron memang bersifat acak
sehingga tidak lagi linear, sirkular dan sinkron. Tetapi dari keacakannya ini ia
memberi kesempatan untuk keluar dari doktrin atau dogma (ideologi) dan
menghidupkan kembali energl imajiner (baca : utopis) yang berkekuatan
membebaskan. Pada titik inilah terjadi pergeseran dari agama sebagai institusi
menuju agama sebagai sebuah spiritualitas yang terselubung.

Pada titik ini, akhir dari agama (dan Tuhan) harus kita maknai sebagai
sebuah akhir yang menuju pada kebaruan. Ini mirip dengan apa yang dilakukan
oleh Nietzsche ketika memproklamasikan kematian tuhan (death of God) sebagati
upaya mencgasi konsepsi Tuhan yang dekaden menuju konsepsinya yang baru.
Oleh karena itu, realitas sosial agama di ruang simulakrum tidak harus dilihat
sebagai semata-mata realitas maya dan dangkal, penuh dengan relasi-relasi kuasa
dan hegemoni tetapijuga harus dilihat sebagai realitas yang menghadirkan dunia
imajinasi dengan segala kesubtilan dan kegilaannya. inilah sesungguhnya raison

d'etre agama, baik di zaman hipermodern ini maupun zaman Adam atau Ibrahim
ribuan tahun yang lalu.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Pada pukul 10 pagi, 8 Februari 1996, tiga rahib Buddha Tibet dari Biara
Namgyal di Ithaca, New York, berjalan menuju ruang doa. Mereka duduk di atas
tikar gelap, dua dari mereka duduk berdampingan, yang ketiga menghadap ke
mereka berdua. Rahib ketiga membuka komputer luptop yang memunculkan
gambar mandala Kalachakra. Dengan cahaya dari layar, ketiga rahib berdoa
selama setengah jam, dengan melakukan penghormatan formal kepada
cyberspace”.’
Sepuluh atau dua puluh tahun yang lalu kita begitu terheran-heran, kagum
ketika menyaksikan berbagai science fiction diangkat ke dalam film, novel, dan
cerita-cerita lainnya seperti Startrex, Quantum Leap, Terminator dan sejenisnya.
Kita kagum dengan kehebatan imajinasi penulis skenano, penulis novel dan—
kalau kita tidak hanya sekedar menikmati tayangan-tayangan itu—bertanya-tanya
bagaimana imajinasi tentang melintasi ruang waktu, hologram, cyborg itu

diturunkan ke dunia nyata, dunia sehari-hari.
Pertanyaan-pertanyaan itu juga yang diajukan oleh para jenius. Dan
melalui berbagai percobaan akhimya imajinasi-imajinasi tersebut memang telah
menjadi kenyataan. [nilah revolusi informasi (dan dunia) yang memang telah

banyak ditunggu. Dengan perubahan besar ini, jalan-jalan tidak lagi dengan kaki,

shopping tidak lagi menggunakan uang, dan bermain-main dengan sejarah pun

bisa ditakukan.

! Jeff Zaleski, Spiritualitas Cyberspace: Bagaimana Teknologi Komputer
Mempengaruhi Kehidupan Keberagamaan Manusia, terj. Zulfahmi Andri, (Bandung:
Mizan, 1999), hlm. 312. Penekanan dari penulis.



Temuan spektakuler ini terangkum dalam dunia cyberspace. Sebuah dunia
abstrak yang memungkinkan “realisasi” fantasi, halusinasi, ilusi, atau angan-
angan. Apapun kini dapat dialami sebagai peristiwa sehari-hari biasa yang terasa
nyata.

Konsep yang nyata, yang ada, dan realitas sendiri merupakan persoalan
kefilsafatan yang problematik. Para filosof masih sering disibukkan dengan
pertanyaan seperti apakah yang kita tangkap adalah realitas atau hanya persepsi,
penampakan atau yang nyata, dan seterusnya. Salah satu pengertian realitas adalah
sesuatu yang ditangkap dalam tangkapan yang dapat dipercaya, yang dilawankan
dengan apa yang ditangkap dalam khayalan atau impian. Yang nyata adalah yang
ada yang tidak selalu nyata. Karena sesuatu yang ada hanya berada dalam impian

dan tidak pernah sungguh-sungguh ada dalam kenyataan.2 Dalam bahasa Kant,

kita tidak bisa menangkap dunia noumena dan hanya bisa sampai pada fenomena.

Salah satu keterbatasan manusia adalah ketidakmampuannya menangkap
selain yang berdimensi dua. Tetapi sekarang dengan teknologi keterbatasan itu
diatasi sechingga manusia kini mampu menikmati dunia, benda-benda dengan
dimensi tiga bahkan lebih sehingga lebih bisa masuk pada kenyataan, mendekati
noumena. Semua itu dimungkinkan di ruang cyber.

Istilah Cyberspace pertama kali digunakan oleh William Gibson dalam
Neuromancer untuk menunjuk “ruang tanpa tempat” dalam jalur telepon, antara

pengguna dengan segala sesuatu yang di-or-/ine-kan seperti tuang situs-situs

* | orens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), hlm. 938.



dalam internet atau compuserve.3 Ia juga adalah kata mifis yang menunjukkan

gejala keinginan orang-orang akan dunia utopis, dunia alternatif dari dunia yang

ada; dunia tanpa batas, tanpa etika, tanpa makna.

Utopia dan dunia alternatif yang kemunculannya tidak bisa dilepaskan dari

asumsi-asumsi dibalik penciptaannya.' Pertama adalah pandangan philosophical

cero yang merupakan filsafat tentang penjungkirbalikan semua nilai yang dirasa
memasung potensi aktualisasi total diri manusia. Dengan ini para cyberist
mencoba mengatasi adanya kebenaran tertinggi (fogo-phobia), mengatasi tubuh
yang memenjara roh dan jiwa (body-pobhia), melawan segala bentukﬂtatanan
sosial-politik dengan segala aturannya (master-phobia), juga mengatasi kematian

kesadaran. Bagi mereka, tubuh boleh mati tetapi jiwa dan kesadaran harus tetap

hidup (death-phobia).

Kedua, adalah apa yang disebut dengan ideological zero. Ketika banyak
orang kecewa dengan ideologi-ideologi besar dunia, orang mulai mencari
alternatif. ldeolog ¢yber menemukan inspirasinya ciari gerakan perlawanan sosial-
budaya generasi punk di tahun 1960-an. Dengan gaya pakaian, rambut, dan
tingkah laku yang “aneh-aneh” mereka merayakan kebebasan. Apa yang mereka
lakukan dan tampilkan adalah bentuk pembangkangan tethadap tatanan sosial-

budaya yang mapan waktu itu. Fenomena ini ditangkap para jenius komputer yang

* Appignanensi, Richard dan Chris Garrat, Mengenal Posmodernisme; For
Beginners, terj. Alfathri Adlin, (Bandung: Mizan, 1997), him. 128 .

! Yasraf Amir Piliang, Cyber-space dan Cyber-religion : Mencari Tuhan(-tuhan)
Digital, Makalah tidak diterbitkan disampaikan pada diskusi KKA putaran 153 Yayasan
Wakaf Paramadina, Jakarta, 24 Maret 2000.



kemudian mencoba mensimulasi realitas, mempermainkan realitas yang telah
mapan. Kefiga, ruang cyber juga merupakan arena pertarungan bebas, ruang di
mana segala keinginan, hasrat, dan segalanya mendapatkan tempatnya. Ini
memunculkan kondisi ethical zero.

Kemunculan c¢yberspace juga dimungkinkan oleh hibridasi antara

dekonstruksi dan teknologi komputer.5 Dekonstruksi yang pada mulanya adalah

stralegi pemibongkaran teks (analisis teks) untuk mencari apa yang tersembunyi
(unsuid) atau disembunyikan (nor said) dari sebuah teks serta wacana yang
tertindas terutama dalam teks-teks filsafat dan sastra menjalar cepat ke wilayah-
wilayah lain seperti sejarah, budaya dan lainnya. Kerja dekonstruktif lain
membenkan kesenangan tersendini. Para cyberist mempraktekkan strategi
pembongkaran itu dengan melakukan permainan penandaan (signifying vractices),
menjungkirbalikkan berbagai oposisi biner (binary opposition) untuk mencipta
ruang maya.

Hibridasi ini memungkinkan produksi, reproduksi, dan penggandakan
realitas tanpa menyandarkan pada realitas atau referensi asal. Dengan ini, realitas
dijadikan obyek permainan (playing), pertukaran (exchange), kesenangan
(jouissance), dan manipulasi. Maka virfual reality (VR) bukan sekedar

representasi  dan realitas. Ia bukan lagi sekedar sebuah mimesis atau tiruan. Inilah

> Mark Slouka, Ruang yang Hilang; Pandangan Humanis tentang Budaya
Cyberspace yang Merisaukan, terj. Zulfahmi Andri, (Bandung: Mizan, 1999), him. 67.



era hiperrealitas.® Pada ruang VR, batas-batas antara realitas asli (rea! reality)

dengan realitas maya (virfual reality) menjadi hilang. Anehnya, realitas virtual
dianggap lebih nyata dari realitas yang sebenarnya

Dengan temuan ini dimungkinkanlah menikmati realitas lain yang tidak
lagi terikat dimensi ruang dan waktu. Orang-orang kemudian ramai
menyambutnya sebagai wahana keluar dari berbagai penjara otoritas, kebenaran
lertinggi (Jogosenirisme) seperti agama, negara, kitab suci dan semacamnya dan
memunculkan dinnya sendiri sebagal otoritas, sang kebenaran itu sendiri.
Cyberspace  juga memungkinkan pembebasan roh dan jiwa dari kungkungan
badan (soul- body problem). Batas-batas batk dan buruk, moral dan imoral
direlatifkan demi pembebasan hasrat.

Di samping itu, terciptanya ruang cyber juga merealisasikan terciptanya
dusun buana (global villuge) seperti diramalkan Marshal MclLuchan.
Kemampuannya berperan sebagai media komunikasi global memungkinkan hal
inl. Lewat internet, berbagai informasi ditampilkan mulai dari bidang-bidang
intelektual-akademik, berita ekonomi, politik, sampai gosip-gosip murahan yang
tidak bisa dijamin kebenarannya.

Komunikasi cyber memang lebih disukai dan menjanjikan kenikmatan

lebih dibanding sarana lain. Di dalamnya semua orang adalah komunikator yang

® Hiperrealitas merupakan keadaan runtuhnya realitas, yang diambil alih oleh
rekayasa model-model, yang dianggap lebih nyata dari realitas sendiri, sehingga
perbedaan keduanya menjadi kabur, terjadi simulasi realitas yang diturunkan dari reatitas
asal tanpa mengandaikan ke asalnya lagi. Penggandaan dari penggandaan sehingga yang
aslinya tidak pemah ada ini selanjutnya disesbut simulakrum. Jean Baudrillard, “The
Precession of Simulacra” dalam John Storey (Ed.), Cultural Theory and Popular

Culture, (London: Harvester Wheatsheaf, 1994), hlm. 361. Tentang ini akan dibahas lebih
lanjut dalam bab IIL



bebas memainkan perannya. Ruang komunikasi cyber mensubtitusi ruang publik
(public sphere) di mana setiap orang bebas berbicara apa saja, tentang apa saja,
dengan siapa saja. Dan berjuta-juta manusia hanyut di dalamnya.

Inilah era simulasi’ di mana komputerisasi, pemrosesan informasi, media
dan organisasi-organisasi kemasyarakatan ditata dalam kode-kode® dan model-
model simulasi. Berbeda dengan era modernitas yang dikontrol oleh borjuasi
industri manufaktur, hipermodernitas’ adalah era informasi dan tanda-tanda yang
dikontrol oleh model-model, kode, dan cybernetic. Pergeseran ini oleh Baudrillard
dikatakan sebagai pergeseran dart era mefallurgic ke masyarakat semiurgic di

mana tanda-tanda (signs) membangun kehidupannya sendiri untuk kemudian

7 Simulasi adalah proses penciptaan bentuk-bentuk nyata melalui model-modet
yvang tidak ada asal-usul atau referensi realitasnya, sehingga memampukan manusia
membuat yang supernatural, ilusi, fantasi, khayali menjadi tampak nyata. Pertama kali ia
dipunakan oleh kalangan militer dalam rangka latihan perang. Baudrillard dalam John
Storey, ibid.

 Dalam hal ini setidaknya ada dua macam kode yaitu kode digital dan kode
dalam makna semiotik yang saling berkaitan. Kode secara semiotika lebih dihubungkan
dengan kode dalam makna yang diberikan Barthes dan Eco. Sedang kode digital adatah
suatu sistem biner yang diaplikasikan dalam bahasa program yang membawa revolusi
pada dunia elektronika. Pembahasan lebih lengkap tentang ini lihat Steven Best dan
Douglas Kellner, Postmodern Theory @ Critical Interrogation, {(Macmillan Education
Ltd., 1991), him. 118

Tenninologi hipermodernitas (fypermodernizy) penulis rujuk darfi Jean
Baudrillard. la menggambarkan perkembangan kontemporer dengan menggunakan
hipermodemitas (walaupun tidak dinyatakannya secara eksplisit) yang dibedakannya
dengan posmodermitas. Posmodernitas dilihatnya sebagai upaya restorasi masa laty,
mengangkat kembali kebudayaan inasa lalu, menggali kemnbali segala sesuatu yang telah
hancur. Posmodemisine adalah sebentuk permainan dengan puing-puing (game with the
vesfiges). Sedangkan hipenmodernitas baginya merupakan perkembangan modemitas
yanp telah melampawi dirinya sendiri, yang bergerak ke titik ekstrimnya, ke arah fatalitas
dan katastropik. Baudriliard dalam John Storey, op.cir, hlm. 361-362. lihat juga Yasraf
Amur Piliang, “Bunuh Diri Hipermodernitas™, dalam Majalah Basis nornor 01-02, tahun
ke-40 Januari-Februari 2000, hhm. 53-54.



membangun dan mendominasi tatanan sosial baru vang distrukturisasi oleh

[¥]

model-model, kode-kode, dan tanda-tanda.'’

Dan seperti diilustrasikan di awal tulisan ini, tekmologi pencifraan
komputer juga telah merambah wilayah agama. Di samping berfungsi sebagai
sarana peribadatan, internet juga dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi
keagamaan. Di satu sisi perkembangan ini makin memperiebar peluang bagi
pemahaman keagamaan  yang lebth dalam. Namwun di sisi yang lain kehadirannya
dapat mengancam keberadaan agama dan Tuhan sendiri."’

Kemampuan Teknologi Informast menghadirkan kemegahan citra harus
dilthat juga telah mempengaruhi bahkan merubah visi manusia tentang
spiritualitas, tentang Yang Suci (The Holy), tentang peribadahan. Sampai pada
tingkat tertentu Yang Suci menjadi artifisial sehingga sangat mungkin tereduksi.
Kehadiran cybermosque mengancam realmosque, jamaah maya mengancam
jamaah rul. Cvber media, karena kemampuannya menimbun realitas, telah
berubah menjadi semacam iblis jahat yang menebar ancaman'”,  Realitas sosial

agama yang dimediasikan lewat cyberspace dalam banyak kasus membuat

' Steven Best dan Douglas Kellner, op.cit, him. 118
"' Ambiguitas ini sejalan dengan visi cyberspace yang bertindak (acting)
layaknya Tuhan yang mengetahni dan mendengar segala hal, Yang Maha Kuasa
(Omnifotent). Watak teknologi cenderung mengabaikan Tuhan yang transenden dalam
rangka menciptakan apa yang disebut machine-God (Deus ex machina). Pembahasan
lebih lanjut tentang tmi lthat Paul Vinlio, “Cyberwar, God and Television,” wawancara
dengan Louise Wilson dalam Jurnal Ctheory, hitpwww.Ctheory.Com.

"* Bagaimana media berperan sebagai iblis vang mengerikan sekaligus harapan
bagt agama dan pemeluknya dipambarkan cleh Akbar S. Ahmed, Posmodernisme,
Bahaya dan Harapan bagi Istam, terj. M. Sirozi, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 229-271.



manusia makin terasing. Pengetahuan dirt sebagai sarana mengetahui Tuhan
semakin tak tertangkap karena terfragmentasinya identitas individu,

Sebuah kecenderungan vyang cukup anch ketika mengingat agama,
terutama lewat ntualnya, juga adalah sistem tanda, sistem simbol. Fenomena ini
memunculkan persoalan apakah kehadiran cvberspace dengan berjuta ssmbol dan
tandanya akan makin memperkuat posisi agama mengingat ia juga sistem tanda
dan simbol, atau malah menggusur simbol-simbol dan tanda-tanda agama.

Cyberspuce tampaknya merupakan keniscayaan sejarah yang tidak bisa
ditolak. Berhadapan dengan keniscayaan ini, sebagian langit suci™ mungkin

bertahan, sebagian berubah, dan sebagian lagi mungkin runtuh. Bisa jadi benar
bahwa kehadirannya adalah untuk mengisi keterbatasan manusia. Namun di sisi
lain, agresifitasnya juga bisa berarti akhir manusia, akhir realitas. Tegangan-

tegangan inilah yang menjadi alasan utama pemilihan judul studi ini.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan senfral yang dikemukakan nantinya berusaha dijelaskan
melalui beberapa bab yang menjadi pokok pembahasan dalam studi, yaitu

pertama, bagaimana agama sebagai realitas sosial terbangun; fedua, apa itu

' persoalan identitas di zaman pluralisme budaya kontemporer dapat dilihat pada
Mark Slouka, op.cit., hiin. 72-93. Lihat juga Yasraf Amir Piliang, op.cit., hlm. 153-176.

" Langit suci (sacred canopy) digunakan oleh Berger sebagai metafor agama.
Seperti halnya langit yang berada di atas, agama adalah langit suci yang melindungi
manusia dari chaos, memayungi manusia dari situasi tanpa arti, memberi legitimasi pada
institust sosial dengan memberinya kerangka sakral dan kosmik. Tentang ini lihat Peter
L. Berger, Lagit Suci; Agama sebagai Realitas Sosial, terj. Hartono, (Jakarta: LP3ES,
[991). Baca juga P.L. Berger, Kabardngin dari Langit; Makna Teologi dalam
Masyarakat Modern, terj. 1.B. Sudarmanto, (Jakarta: LP3ES, 1991).



gagasan hipermodernitas dan bagaimana ia membentuk hiperrealitas; dan ketigu
bagaimana eksistensi realitas sosial agama di era hipermodernitas (ruang

simuiakrum).

(. Batasan Masalah

Studi ini bukanlah dimaksudkan untuk mendefinisikan atau membangun
suatu pemahaman tunggal dan utuh atas realitas sosial agama. Tetapi hanya,
seperti halnya Berger, bertujuan mendorong pemahaman atas agama sebagai
sebuah produk historis, menuju pemahaman sosiologis. Dengan demikian agama
dipaham: sebagai hasil proyeksi. manusiawi, yang disandarkan pada strukfur-
struktur spesifik dari sejarah manusia.

Dengan diturunkannya agama dari realitas adikodrati (realitas iliahiah) ke
realitas sosial kuitural, dan historis, maka akan dimungkinkan untuk membangun
pemahaman agama dalam kerangka sistematis, rasional, dan ilmiah. Meskipun
dengan cara ini berarti agama harus dipaksakan ke suatu kerangka ketat
rasionalitas akademis dengan konsekuensi apa yang disajikan hanya kerangkanya
saja.

Studi ini juga bukan dimaksudkan sebagai upaya teorntisasi, atau sebuah
risalah sostologi agama. Stud: ini hanya berupaya menggambarkan realitas sosial
agama apa adanya (religion as such) ketika realitas itu memasuki horizon-horizon

baru realitas; realitas maya, hyperreality.
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D. Tujuan
Studi ini disusun dengan tujuan :

1. Untuk memenuhi tujuan formal yakni guna memenuhi persyaratan
menyelesaikan studi S1 pada jurusan Aqidah dan Filsafat Fakulfas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Tuuan akademik dalam pengertian studi ini nantinya diharapkan bisa
memperkaya wacana dan literatur studi agama.

3. Studi ini juga ditujukan sebagai upéya menguji diri sejauh mana penulis
mampu mencermati realitas sekitar untuk kemudian dianalisis dengan

teori yang ada.

E. Kerangka Teoritik

Pandangan klasik kontruksi sosial agama yang dominan dalam beberapa
dekade belakangan dibangun dari dua model premis. Pertama, model Weberian
vang melihat agama dari fungsi sosialnya. Model ini berangkat dari persoalan
tatanan sosial (socia! order) dalam teori sosial. Pertanyaan yang diajukan biasanya
adalah: bagaimana masyarakat terbentuk? Kedua, model Durkhemian yang
melihat agama dari hakekat sosialnya. Model ini berkattan dengan persoalan
tindakan {(action) dan tingkah laku (behaviour). Setidaknya kedua pendekatan ini
Jugalah yang wmempengaruhi P. Berger yang mengajukan definisi substantif

mengenal agama. Dalam pandangan Berger, agama adalah usaha manusiawi
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membangun langit suci (sacred canopy) demi makna dan struktur realitas yang

stabil."”

Pendekatan terhadap agama setidaknya sejak abad XVIII mempunyai
hubungan kembar dan saling terkait dengan ilmu-ilmu lain. Marx menulis teori
sostal yang sckaligus membahas teori agama seperti hainya Weber yang
membahas etika Protestan sekaligus di dalamnya terkandung aturan metodologis
sosiologt, dan Bellah mengemukakan civil religion-nya berkaitan dengan
berkembangnya masyarakat sipil.

Agama dalam hal int memang selalu dipahami sebagai fenomena sosial
sebagai hasil proyeksi manusiawi. Kecenderungan ini membawa agama pada sifat
ke-positif-annya. Agama dilihat scbagai realitas di luar sana (reality out there).
Pengaruh ilmu-ilmu alam yang positivistik membawa agama ke pendekatan yang
nomotetik yang universalis. Agama yang berkembang di masyarakat kemudian
dilihat sebagai benda yang berada di luar peneliti yang bisa dikuak secara
obyektif. Kecenderungan ini diamati oleh Thomas Luckman sebagai berikut :

“Religion was increasingly considered under the perspective of social

evolwtionism—to wit, a form of historical reductionism—or under the

perspective of psychological reductionism represented by behaviourism and
positivism, ¢

'* Peter L. Berger, Langit Suci, op.cit., Appendiks I, him. 180.

'® Thomas Luckman, Invisible Religion : The Problem of Religion in Modern
Society, (New York: Macmillan, 1967), him. 18.
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Di samping itu, seperti diamati oleh Bryan S. Turner dalam Religion and
Social theory'” studi agama dewasa ini mengandung tiga kelemahan. Pertama,

persoalan penyemptitan obyek studi sehingga kurang memasuki kancah-perdebatan
teori sosial modern (kontemporer). Keduw, Studi agama lebih menitikberatkan
pada subjektivitas aktor sosial yang terlihat pada analisis tentang kepercayaan
agama (religious beliefs), pandangan dunia (world view), mendefinisikan realitas
allernatil, dan selerusnya. Dan Kefigy, studi agama kontemporer lebib terfokus
pada Kristiamitas dan kurang memben perhatian pada bentuk agama Barat yang
lain,

Menguatnya pendekatan seperti itu dalam sosiologi dgama bagi sebagian
ilmuwan pada perkembangannya memang mulai banyak dipertanyakan. Di bidang
ilmu-ilmu alam sendin sebagai referensi metodologis telah tejadi pergeseran
premis pengetahuan dar paradigma Newtonian menuju paradigma relativitas

Einstein. Dan suatu premis kemutlakan waktu menuju ke waktu yang relatif, dari

gerak yang evolutif-linier ke gerak perkembangan revolusioner.’®

Dalam rangka penggeseran paradigma ini, Berger bergerak jauh dengan
menuntut adanya penelanjangan cara pandang sosiologi itu sendiri. Titik tolak
studi bukan masyarakat tetapi individu,

“Sebenarnya tidak ada yang salah dalam pembahasan sosiolog atas
lembaga-lembaga,  struktur-struktur,  tungsi-fungsi, pola-pola, dan

'" Bryan S. Turner, Religion and Social Theory, (London: Sage, 2™ Edition,
1991), him. 3-3.

18 Tentang perkembangan revolusioner ilimu dapat dibaca di Thomas S. Kuhn,
Peran Paradigma dalam  Revolusi Sains, terj. Tjun Surjaman, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, Cet. 2, 1993}.



seterusnya. Kerugiannya baru diketahui jika dia, sepertt masyarakat awam,
membayangkan hal-hal itu sebagai keutuhan-keutuhan yang eksis di dalam
dan dari diri hal-hal itu sendiri, terlepas dan aktivitas dan produksi manusia.
Salah satu keuntungan konsep eksternalisasi, yang diterapkan pada
masyarakat, adalah menghindarkan terjadinya pemikiran hipostatis yang
statik seperti itu. Dengan kata lain, pemahaman sosiologis harus selalu
memanusiakan, yaitu harus mengacu ke konfigurasi-konfigurasi besar
struktur sosial kembahi ke manusia yang telah menciptakan konfigurasi-
konfigurasi tersebut. ™
Titik tolak inilah yang digunakan Berger dalam mencermati gejala sosial
agama seperti dituangkan dalam Langil Suci dan Kabar Angin dari Langit. Juga

dalam Reedeming Laughter, di mana Berger membangun pemahaman keagamaan

berangkat dari fenomena komik." Komik, dalam pengamatannya bukanlah

sekedar guyonan satire tanpa makna, tetapi bisa mentransendir realitas sehan-hari.
Kecenderungan positivistik tidak hanya menjadi monopoli Barat. Karena
keterpengaruhan  tradist pemikiran berbahasa Inggris yang berkembang di
Amerika Serikat tahun 1960-1970-an, kecenderungan itu juga berkembang di
Indonesia. Sosiologi dan agama pada perkembangannya setelah tahun 1970 lebih
memainkan peran  scbagai ilmu pembuat keputusan (the science of decision
maker) daripada sebagai disiplin yang berkomitmen pada nilai-nilai kemanusiaan
(the science of contestation),
D1 tengah kegamangan perpektif seperti ini, kemunculan posmodernisme
yang berusaha wmencermati krisis yang terjadi merupakan angin segar.

Posmodemisme jelas menentang ilmu-ilmu sosial yang dibangun di atas totalitas

" Peter L. Berger, KabarAngin dari Langit..., op.cit., hlm. t1.

* Tentang bagaimana wacana komikal bisa membangun realitas sosial agama
dapat dibaca pada Peter L. Berger, Reedeming Laughter : The Comic Dimension of
Human Experience, (Berlin-NY : De Gruyter & Co., 1997).
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konseptual kerangka masyvarakat yang diandaikan punya kebenaran universal.
Bagi posmodernisme keseragaman narasi adalah dominasi dan kematién.

Dalam kondisi seperti inilah sosok postmodernis Jean Baudrillard layak
dipertimbangkan, yang mempunyvai pandangan radikal dalam menyikapi
perkembangan masyarakat vang melampaul batas-batasnya. la memproklamirkan
akhir sosial (the end of socialy dan mengakhiri eksistensi sosiologi sebagai disiplin
ilmu yang menyelidiki masyarakat (dan agama). Menurut Baudnilard :

“Sociology can only depict the expansion of the social and its vicissitudes.
Mts survive only on positive and definitive hypothesis of the social. The

reabsorption, the implosion of the social escapes it. The hypothesis of the
death of the socidl is also that of its own death™

Apa vang ditawarkan Baudrillard telah melewati batas peringatan vang
dikemukakan Berger yang hanya menuntut penelanjangan dan pengembalian
sosiologi pada sumbernya, individu. Refieksi Baudrillard dalam konteks eksistensi
sosiologi dan pada akhirnya eksistensi realitas sosial merupakan “lampu merah”
bagi akhir eksistensi realitas sosial pada umumnya dan realitas sosial agama pada

khususnya.

F. Metode

Ketika memasuki wilayah posmodernisme, yang perlu diperhatikan adalah
posisi penulis {(author). Dalam konteks studi ini posisi penulis berada di wilayah
posmodernisme sebagai subyek yang terlibat (involved) untuk membaca realitas

sosial agama dan bukan melihat realitas sosial agama dan wilayah agama.

2 Dikutip langsung dari Barry Smart, Postmodernity, (New York dan London :
Routledge, 1994), hlm. 54.
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~ Studi ini sendiri merupakan studi teks, yakni studi yang mengkaji teks
sebagai sebuah dokumen sosial dalam rangka menguak praktik-praktik
penandaannya (signifving practices). Teks di sini dipahami sebagai segala
representasi berkaitan dengan ide, gambaran, image, narasi,‘ visual, dan produk-
produk keilmuan berkaitan dengan tema studi ini. Pendeknya, teks adalah

serangkaian kombinasi tanda-tanda, baik verbal maupun visual yang membentuk

kenyataan sosial (intertekstualitas). ™

Persoalannya, kajian demikian seringkali mengabaikan dimensi-dimensi
Jouissance, suatu kenikmatan tekstual yang muncul karena melimpahnya makna,
juga katakterdugaan metafor dan imaji yang muncul dari sebuah teks. Ini karena
studi teks semata-mata melihat sebuah teks sebagai representasi sosial kelas
dominan sehingga yang dilihat dan dikuak hanya rtelasi-relasi kuasa, ideologis

" atau hegemoni dari teks-teks tersebut.”® Pada konteks demikian, penulis tidak mau

terjebak pada kajian teks an sich dan mengabaikan dimensi-dimensi estetik-
imajinatif yang inheren (ialam teks-teks agama-agama,

Maka pendekatan yang digunakan nantinya adalah pendekatan
fenomenologi eksistensial dipadu dengan pendekatan estetika yang menekankan
analisis dunia kehidupan (lebenswelr), yaitu keseluruhan pengalaman manusia

yang dilingkupi oleh lingkungan alamiah, obyek buatan manusia dan berbagai

? Bentuk kajian seperti ini sering juga disebut sebagai Analisis Wacana Kritis

(Critical Discourse Analysis). Tentang ini lihat Eriyanto, Analisis Wacana, (Y ogyakarta:
LS, 2001), terutama bagian Pendahuluan,

®  Kritik terhadap studi teks di antaranya datang dari Ahmad Sahal, “ 'Cultural

Studies’ dan Tersingkirnya Estetika”, dalam XOMPAS, 2 Juni 2000.
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peristiwa—realitas  kehidupan sehari-hari yang diistilabkan dengan paramount

reed i!_}-'.:4

G, Sistematika Pembahasan

Untuk lebith memudahkan jalannya penulisan studi ini, maka
pembahasannya akan dibagi datam lima bab yang masing-masing memuat sub bab
yailu

;fSab 1, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah tujuan penelitian, kerangka teoritik, metode dan sistematika
pembahasan.

Bab li, Agama sebagai Realitas Sosial yang membahas Agama-individu-
masyarakat, Kebaragamaan sebagai kenyataan Subyektif Agama dan realitas
sosial agama ; antara masyarakat kapitalis lanjut dan kondisi hypermodernisme.

Bab IiI, Hiperrealitas, yang meliputi realitas semu : simulasi realitas di
ruang simulakrum, implost : meluruhnya kutub-kutub diferensiasi, dan
simulakrum ketiga : hiperrealitas sosial sebagai akhir sosial.

Bab IV, Hiper-agama yang membahas dunia maya agama-agama,
eksistensi realitas sosial agama di ruang simulakrum dan akhir agama?

Bab V, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

* M. Sastrapratedja (pengantar) dalam Berger, Kabar Angin.. ., op.cit, hlm. xiv,



BAB Y
PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Gejala  sosial merupakan sckumpulan makna-makna manusiawi atas
pengalaman dalam sebuah totalitas produk. Gejala tersebut simultan, terbentuk
dan dipelihara, terkait dengan sifatnya yang dialektis : eksternalisasi-
obyektivikasi-internalisasi. Dengan eksternalisasi manusia mencurahkan diri

menciptakan produk dalam sebuah masyarakat. Pada gilirannya fase ini bergulir

menjadi Qp_yektiﬁkasi karena manusia tidak bisa mengontrol apa &ang telah
diproduksinya. | Upaya menguasai kembali produk merupakan problem
W&;i. Selama proses internalisasi belum tuntas manusia cenderung untuk
tinggal dalam status quo, memelihara dan melanggengkaﬁ hasil eksternalisasi
yang mengobyektivikasinya. Proses pemeliharaan memerlukan penjelas dan
pembenar eksistensinya yang diperoleh dari modalitas simbol-simbol berupa
legitimasi. Bentuk legitimasi tertinggi adalah universum simbolik : agama.
Dengan menggunakan definisi substantif agama, terutama dari Durkheim
dan Berger, gejala sosial agama merupakan kenyataan sosial yang terdapat pada
sekumpulan manusia. Kenyataan sosial yang niscaya dibentuk dan dipertahankan
dan diubah oich manusia bukan oleh Tuhan. Perwujudan agama berupa
pengetahuan (sistem ideasi) yang secara intersubyektif terdapat dalam social stock

of knowledge dan secara subyektif interior dalam kesadaran. Apa-apa yang

88
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diketahui melingkupi pengalaman manusia dalam pertemuannya dengan obyek
fnaten'al dan non material kenyataan. Pengetahuan manausia tentang kenyataan
nonmatertal terpilah secara gradual antara pengetahuan tentang lembaga dan
tentang simbol-simbol budaya yang merupakan pengalaman manusia bertemu
dengan kenyataan non-utama.

 Representasinya terdapat pada simbol utama agama, yakni yang sakral yang
dialami sebagai mysterium tremendum et fascinoscum. Pengalaman batas ini
tercipta dari sebuah situasi di mana individu-individu terhanyut dalam keadaan
emosional tinggl. Agama muncul dari sifuasi sosial yang meluap-iuap karena
sebuah pengalaman religius bagaimanapun tidak muncul dari ruang hampa tetapi
selalu dalam konteks sosial.

Situasi batas yang dialami manusia dengan meluap-luap (effervescence)
seperti dalam masyarakat tradisional juga akan mempengaruhi bentuk agama pada
masyarakat non-tradisional seperti tampak pada kecenderungan munculnya
solidaritas nasional masyarakat Amerika yang dipicu oleh adanya moralitas sipil.

Kini kita tengah hidup di era simulasi, hipermodern. Era di mana modernitas
dengan segala nilai yang dibawanya telah melampaui dirinya sendiri.
Perkembangan teknologi digital memungkinkan semua itu karena percepatan yang
ditawarkannya. Pada akhirnya proses percepatan ini memunculkan realitas-realitas
semu (hiperrealitas).

Realitas semu merupakan hasil dari implosi medium yang menghasitkan
penetralan kutub realitas dan ilusi. Realitas semu muncul dari proliferasi tanda

yang tidak jelas asal-usulnya. Proses reproduksi obyek dalam masyarakat di era
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simulasi telah mengalami pergeseran dari reproduksi yang bersifat mekanis ke
yang bersifat digital. Dari pemahaman kode semiologis ke pemahaman kode
digital. Proses vang muncul kemudian adalah semacam dematerialisasi obyek,
yakni virtualisasi obyek melalui kode-kode digital di mana proses penyampaian
informasi bersifat instrumental. Penyampaian yang instrumental ini berakibat pada
terancamnya aura setiap obyek karena mengalami ekstasi komunikasi.

Proses reproduksi obyek di pelbagai lini menyebabkan akhir atau kematian
pada setiap him seperti akhir sejarah, seni, sosial. D1 bidang sosial dengan implosi
pada sosial memunculkan mass. Suatu istilah yang tidak ada realitas sosial di
dalamnya dan tidak memungkinkan untuk mendefinisikannya. Kematian sosial
adalah menghilangnya realitas dalam bentuk mass. Inilah kondisi hiperrealitas.

Agama scbagai faktisitas sosial tidak bisa menghindar dari kondisi
hiperrealitas ini. Barang-barang semiotika agama telah diterjemahkan menjadi
komoditas (komodifikasi). Ruang maya di mana hiperealitas sosial agama
ditampilkan tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi antar-iman. Ruang
maya menawarkan diri sebagai ruang suci di mana spintualitas atau pengelaman
keberagamaan (religiusitas) bisa diraih oleh manusia. Tawaran ini memang
mendapat respon. Terbukti dengan banyaknya pengakses situs-situs agama.

Ketika agama menjadi obyelk simulasi, maka agama sesungguhnya hanya
menjadi fantasi. Yang hadir dalam simulasi bukanlah Tuhan sebenarnya tetapi
adalah simulakrum ketuhanan (simulacrum of Divinity). Agama dan tuhan pada
era simulasi hanya menjadi obyek semata. Teks-teks yang ditampilkan bersifat

lebih membuat nyata daripada realitas sesungguhnya yang sudah bersifat “semu”.
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Namun bukan berarti bahwa realitas simulasi tidak ber-ada. Apa yang
dihadirkan oleh ruang simulakra adalah sebuah realitas yang figuratif.
Pemahaman kita akan realitas selama ini hanyalah sebentuk permainan
permukaan. Pada faktanya kita selalu tidak bisa menembus dunia idea (Plato)
atau dunia noumena (Kant) dari sebuah realitas. Apa yang kita pahami sebagai
realitas adalah fenomena. Sehingga adalah keputusan yang terburu-buru dengan
mengatakan bahwa realitas semu yang dihadirkan oleh ruang simulakrum tidak

mempunyal wujud apa-apa.

B. Saran

Upaya menghadirkan pemahaman tentang realitas merupakan usaha yang
tak pernah berakhir. Apalagi ketika kita memasuki sebuazh dunia yang disarati
dengan permainan, simulasi, dekontruksi, atau de-diferensiasi. Dalam dunia
seperti inl mau tak mau kita juga harus mencari terobosan-terobosan baru dalam
rangka menguak dunia yang penuh misteri dan keganjilan-keganjilan.

Pada titik ini kit;':l. tentu tidak bisa lagi mengandalkan pendekatan-
pendekatan atau metode-metode in the old fashion. Kita perlu membuka diri
terhadap perubahan-perubahan yang tengah dan akan terus berlangsung sekaligus
membuka din terhadap segala sesuatu yang akan membuka pemahaman yang
lebih jauh. Segala bentuk absolutisme hanya akan membelenggu pikiran. Sangat
mungkin kita akan menjadi liar. Tetapi hanya dengan keliaranlah kemungkinan-
kemungkinan baru dapat terkuak. Jika para pencipta hiperrealitas mampu menari-

nari dengan liar, kenapa kita tidak?
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